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MOTTO:
Banyak hal yang bisa kau lakukan, banyak hal yang tidak bisa kau lakukan. Lakukan
satu langkah saja tidak apa-apa. Itulah yang disebut berjalan.

(lizuka Sanzo, III Dan Aikido)

Karya ini kupersembahkan untuk:
e Diriku sendiri, karena dapat menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu.

e Orang tuaku, yang selalu memberikan dukungan dalam segala bentuk.



Abstrak

Cecilia Dewi Puspasari Studi Tentang Tirakatan Malam Jumat Legi di Gua Maria
Lourdes Puhsarang Kediri, Skripsi, Pendidikan Sejarah, FKIP UNP Kediri, 2024.

Kata kunci : Tirakatan, Malam jumat legi, Inkulturasi

Misa Tirakatan malam jumat legi merupakan salah satu ritus yang dilakukan
di Gua Maria Lourdes Puhsarang. Tradisi tirakatan ini menggambarkan adanya
proses dinamis kebudayaan budaya jawa dan ajaran agama katolik. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui 1) Bagaimana sejarah misa tirakatan malam jumat
legi; 2) Apa perlengkapan peribadatan yang digunakan dalam misa tirakatan malam
jumat legi?; 3) Bagaimana pemaknaan misa tirakatan malam jumat legi?; 4)
Bagaimana pelaksanaan akulturasi agama katolik dengan budaya jawa pada misa
tirakatan malam jumat legi di Gua Maria Lourdes Puhsarang Kediri. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian etnografi. Peneliti
memperoleh data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa misa tirakatan malam jumat legi pertamakali dilakukan sekitar
tahun 2000-an. Perlengkapan peribadatan yang digunakan dibagi menjadi peralatan
liturgi alami, dan buatan. Pemaknaan misa bagi gereja adalah sebagai sarana
pembinaan iman, sedangkan bagi jemaat sebagai ngalap berkah. Misa tirakatan
jumat legi terlaksana dengan iringan gamelan dan tembang jawa yang dipadukan
dengan liturgi misa harian katolik. Misa tirakatan malam jumat legi merupakan cara

melestarikan budaya dan pembinaan iman.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan kearifan budaya
yang kelestariannya masih terjaga dengan baik. Menurut Widiatmoko et all
(2022: 82) “Negara yang melimpah akan tradisi adat dan budaya merupakan
Indonesia”. Kebudayaan nusantara sebagai panduan dalam usaha
mencukupi kebutuhan hidup termasuk kesenian atau ungkapan keindahan
mempunyai sistem pengetahuan, kepercayaan dan nilai yang eksklusif.
Memelihara kelestarian budaya merupakan bentuk dari adanya kepedulian
manusia sebagai pelaku budaya guna mengingat dan menghargai jasa nenek
moyang yang sudah berjuang untuk mempertahankan wilayah yang Kini
ditempatinya. Hal ini membuktikan bahwa manusia berperan sebagai
pelaku hidup yang dilingkupi oleh budaya dan tradisi.

Manusia dan kebudayaan saling berkaitan, karena manusia tak lain
merupakan bagian dari lahirnya kebudayaan. Menurut Koentjaraningrat
(1993: 9) definisi dan wujud unsur kebudayaan sebagai berikut:

Buddhi adalah bentuk lazim dari buddhayah yang memiliki arti akal

atau budi berasal dari bahasa sansekerta. Unsur kebudayaan

didefinisikan dalam tiga bentuk, yaitu pertama adalah konsep,
gagasan, nilai-nilai, adat atau kebiasaan, dan seterusnya Kedua,
sebagai tindakan berpola pada komunitas masyarakat dari individu.

Ketiga produk buatan manusia.

Budaya sebagai hasil pikiran manusia yang meliputi tradisi dan ritual

memiliki karakteristik yang berbeda pada tiap kelompok sosial, terutama

pada masyarakat Jawa. Tradisi dalam masyarakat Jawa mencakup fungsi



traseden dan imanen, yang mana berupa nilai-nilai bersama dalam
melestarikan kehidupan.

Tiap kelompok masyarakat memiliki tradisi sebagai bentuk dari
identitas budaya. Tradisi menurut Arriyono dan Siregar, Aminuddi (1985:
4) adalah sebagai berikut:

Pada masyarakat adat, tradisi adalah padanan dari adat istiadat
meliputi norma-norma, nilai-nilai budaya, hukum dan aturan yang
terkait, sebagai cara hidup yang bersifat magis-religius dan
selanjutnya konsep sistem budaya guna mengatur tindakan sosial
yang mencakup konsep sistem budaya dari suatu kebudayaan dan
kemudian menjadi suatu sistem atau peraturan.

Tradisi dapat disimpulkan sebagai adat yang diberlakukan dari
generasi ke generasi selanjutnya oleh masyarakat dan terbentuk oleh
kebudayaan yang terjadi di suatu kelompok masyarakat. Dalam tradisi tentu
memiliki keterkaitan dengan ritual. Ritus termasuk didalam ritual, yaitu tata
cara dalam pengadaan upacara agama.

Bentuk tradisi yang ada di Jawa salah satunya adalah tirakatan.
Tirakatan berasal dari kata tirakat yang mana berarti menahan diri, seperti
berpantang & berpuasa, dan pergi ke tempat yang tenang. Tirakatan adalah
bentuk kebudayaan yang dapat mempertahankan eksistensinya hingga saat
ini terutama di tengah masyarakat Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri,
Jawa Timur. Tradisi tersebut mampu bertahan dan terus berkembang tanpa
meninggalkan unsur penting yang terkandung didalamnya.

Tirakatan dimaknai sebagai tindakan budaya yang terkandung dalam

tradisi budaya jawa sebagai bentuk pengingat dan mengirimkan doa untuk

sang pencipta. Tirakatan biasa dilakukan pada hari tertentu yang dianggap



sakral oleh masyarakat Jawa. Tirakatan biasa dilakukan dengan berkumpul,
dan melakukan doa bersama.

Tradisi tirakatan terus mengalami perkembangan, terutama pada
waktu masuknya agama di Nusantara. Masuknya agama-agama di nusantara
tidak sepenuhnya dapat berjalan dengan baik. Namun dengan adanya
budaya yang dimiliki oleh setiap masyarakat memudahkan penyebaran
agama pada suatu wilayah tertentu. Tirakatan termasuk kedalam salah satu
kebudayaan yang membantu penyebaran agama di pulau Jawa.

Adanya penggabungan antara budaya jawa dan agama yang mana
merupakan bentuk dari inkulturasi. Inkulturasi bermula pada kata
enkulturasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang bermakna
pembudayaan. Inkulturasi gereja menurut Georg Kirchberger (1996:154)
adalah sebagai berikut:

Sebagai suatu perpaduan pada pengalaman kristiani dari suatu
Gereja lokal, yang mana pengetahuan ini tidak hanya menyatakan
dirinya dalam unsur-unsur kebudayaan serta kebudayaan umatnya
sedemikian, hingga tercipta persekutuan baru selain daripada
kebudayaan tersebut yang menjadi suatu kekuatan yang
membaharui, memfokuskan, serta menjiwai, kebudayaan
merupakan definisi dari inkulturasi gereja.

Dari beberapa penjelasan di atas, penulis hendak menggali lebih
dalam mengenai tirakatan pada malam jumat legi dengan judul “STUDI
TENTANG TIRAKATAN MALAM JUMAT LEGI DI GUA MARIA
LOURDES PUHSARANG KEDIRI”. Kajian ini meliputi enkulturasi

agama katolik dengan budaya Jawa, dan pemaknaan misa tirakatan malam

jumat legi.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang, di rumuskan fokus penelitian
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana sejarah tirakatan malam jumat legi di Gua Maria Lourdes
Puhsarang Kediri?

2. Apa perlengkapan peribadatan yang digunakan dalam misa tirakatan
malam jumat legi di Gua Maria Lourdes Puhsarang Kediri?

3. Bagaimana pemaknaan misa tirakatan malam jumat legi di Gua Maria
Lourdes Puhsarang Kediri?

4. Bagaimana pelaksanaan akulturasi agama katolik dengan budaya jawa
pada misa tirakatan malam jumat legi di Gua Maria Lourdes Puhsarang
Kediri?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah guna menyelidiki serta mengungkap
aspek-aspek tertentu dari suatu topik atau masalah yang menjadi fokus studi.

Tujuan yang diperoleh pada penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui sejarah tirakatan malam jumat legi di Gua Maria
Lourdes Puhsarang Kediri

2. Untuk mengetahui perlengkapan peribadatan yang digunakan dalam
misa tirakatan malam jumat legi di Gua Maria Lourdes Puhsarang
Kediri.

3. Untuk mengetahui pemaknaan misa tirakatan malam jumat legi di Gua

Maria Lourdes Puhsarang Kediri.



4. Untuk mengetahui pelaksanaan akulturasi agama katolik dengan budaya
jawa pada misa tirakatan malam jumat legi di Gua Maria Lourdes
Puhsarang Kediri.

D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian yang diperoleh diharapkan kegunaan penelitian
adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
a. Penelitian bermanfaat untuk menambah raga pengetahuan dan
keilmuan tentang tirakatan malam jumat legi di Gua Maria Lourdes,
Puhsarang Kediri sebagai bentuk dari akulturasi budaya jawa dan
agama katolik.

b. Berguna bagi kepentingan penulisan karya ilmiah sebagai bahan
teoritis.
2. Secara Praktis
a. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
Universitas Nusantara PGRI Kediri dalam penelitian pengembangan
ilmu pengetahuan sebagai wujud tri dharma perguruan tinggi yaitu :
pendidikan, penelitian, dan pengabdian terhadap masyarakat.

b. Dengan penelitian ini, peneliti berharap berusaha sedikit
memberikan pengetahuan dan wawasan bagi masyarakat umum agar
mengetahui misa tirakatan malam jumat legi di Gua Maria Lourdes

Puhsarang, Kediri.
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